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Agus Windarto, 34 tahun, sekretaris kelompok Sabdo Budoyo (kesenian Nini 
Thowong). Grudo, Panjangrejo,Pundong, Bantul. 

 
Kadilan, 75 tahun, pembina pertunjukan Nini Thowong. Tangkil, Patalan, Jetis, 

Bantul. 
 
Sumardi, 64 tahun, koordinator karawitan pengiring pertunjukan Nini Thowong. 

Grudo, Panjangrejo, Pundong, Bantul. 
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DAFTAR ISTILAH 
 
 
 

 
 
andegan :   garap berhenti dalam gending  
balungan :   kerangka lagu komposisi gamelan 
brokohan :   syukuran bayi telah lahir 
buka :    lagu yang dibunyikan, mengawali dimulainya berjalannya           

gending 
cakepan :  syair 
celuk :   introduksi dengan sebuah vokal. 
gendhing  :   nama dari sebuah komposisi gamelan. 
gunungan :    hasil bumi yang dihias dibrntuk seperti gunung 
jagongan :   berkumpulnya banyak orang 
kawung picis :   motif jarik 
kembang telon :   bunga tiga macam 
kenduri :  ucapan syukur dengan menghidangkan makanan untuk diberi     

doa. 
merti dusun :  bersih desa 
midodareni :  ritual malam menjelang pernikahan 
nglamar :  melamar ( pernikahan) 
nini thowong :  pertunjuksn atau kesenian 
nyadran :  ritual rasa syukur desa akan hasil bumi. 
panggih :  upacara pertemuan pengantin. 
Randha :  janda 
sajen  :  sajian untuk mahluk halus bisa berwujud bunga, bunga atau 

makanan 
selapanan :  35 hari (setelah bayi lahir) 
setangkep :  sepasang 
siraman :  upacara pengantin mandi bunga. 
stagen :  pengikat pinggang setelah memakai jarik 
sungkeman :  meminta doa restu dari orang tua. 
tarub :  hiasan ruangan acara hajatan. 
tata  krama :  sopan santun 
ubarampe :  perlengkapan 
vokal  :  suara yang dihasilkan oleh manusia. 
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